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RINGKASAN 

 Hartono Putra Pratama, penelitian berjudul “Pemanfaatan Limbah 
Ampas Tahu dan Pemberian POC Daun Gamal (Gliricidia sepium J.) 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Lobak (Raphanus sativus L.)”. 
Dibimbing oleh : Ibu Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. sebagai ketua komisi 
pembimbing dan Bapak Hadriman Khair, S.P., M. Sc. sebagai anggota komisi 
pembimbing. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah ampas tahu 
dan pemberian POC daun gamal (Gliricidia sepium J.) terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman lobak (Raphanus sativus L.). 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai Mei 2018 di Desa 
Karang Anom Kecamatan Panei, Kabupaten Simalungun dengan ketinggian 
tempat ± 500 meter diatas permukaan laut. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan, terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu 
perlakuan limbah ampas tahu terdiri atas 4 taraf yaitu A0 (0 g/polybag), A1 (150 
g/polybag), A2 (300 g/polybag) dan A3 (450 g/polybag). Perlakuan POC daun 
gamal terdiri atas 4 taraf yaitu P0 (0 ml/liter air), P1 (60 ml/liter air), P2 (120 
ml/liter air) dan P3 (180 ml/liter air). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ampas tahu berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter umbi, berat segar bagian atas 
tanaman per tanaman sampel, berat segar bagian atas tanaman per plot, berat segar 
bagian bawah tanaman per tanaman sampel dan berat segar bagian bawah 
tanaman per plot. Pemberian POC daun gamal tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. Tidak ada interaksi yang nyata 
pada pemberian limbah ampas tahu dan POC daun gamal terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman lobak. 
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SUMMARY 

 Hartono Putra Pratama, the study entitled "Utilization of waste Dregs 
out and Granting POC Leaves Gamal (Gliricidia sepium J.) Towards growth 
and crop yield of radish (Raphanus sativus L.) ". Supervised : Mrs. Dr. Ir. Wan 
Arfiani Barus, M.P. Chairman of Commission supervisor and Mr. Hadriman 
Khair, S.P., M. Sc. as a member of the Commission supervising. The research 
aims to know the influence of waste dregs out and granting POC leaves gamal 
(Gliricidia sepium J.) against growth and crop yield of radish (Raphanus sativus 
L.). 
 The research was carried out in March to may  2018 in the village of 
Karang Anom Sub Panei, Simalungun Regency with a height of approximately 
500 meters above sea level. The research of using Random Design Group (RDG) 
with 3 bee, consists of 2 factors are examined, namely, treatment of waste dregs 
know consists of 4 levels i.e. A0 (0 g/polybag), A1 (150 g/polybag), A2 (300 
g/polybag) and A3 (450 g/polybag). The treatment leaves POC gamal consists of 
4 levels i.e. P0 (0 ml/litre of water), P1 (60 ml/litre of water), P2 (120 ml/litre of 
water) and P3 (180 ml/liter water). 
 The results showed that the application of the was lees knew the effect on 
plant height, number of leaves, the diameter of the tuber in fresh weight, the upper 
part of the plant/plant samples, the fresh weight of the top plants/raised, fresh 
weight of the lower part of the plant/plant samples and fresh weight of bottom 
plants/raised. Granting POC leaves gamal does not provide real influence towards 
growth and crop yield radish. There is no real interaction on awarding waste dregs 
out and POC leaves gamal towards growth and crop yield radish. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Lobak merupakan sayuran umbi, yang dalam taksonomi tumbuhan 

termasuk familia Cruciferae dengan batang yang amat pendek, sehingga semua 

daunnya berjejal - jejal di atas tanah. Dibandingkan dengan sayuran berumbi yang 

lain, misalnya wortel (Daucus carota) dan ketela rambat (Ipomoea batatas Poir), 

penanaman lobak di Indonesia belum begitu meluas.  Hal ini mungkin disebabkan 

karena baru orang - orang tertentu saja yang mengetahui cara penggunaan atau 

pengolahan lobak tersebut, sehingga daya beli masyarakat tidak sebesar tanaman 

sayuran yang lain (Parman, 2010). 

 Tanaman ini diduga berasal dari Cina sehingga lebih populer disebut 

Lobak Cina (Chinese Radish). Dugaan lain lobak berasal dari Jepang dan 

kemudian menyebar luas di kawasan Asia.  Di Indonesia pengembangan budidaya 

lobak terkonsentrasi di beberapa daerah dataran tinggi (Kalangi, 2005). 

 Sebagai bahan pangan hampir seluruh bagian tanaman dapat dimakan. 

Umbinya dapat dimakan mentah sebagai lalap atau di masak untuk sayur.  Selain 

itu lobak juga mempunyai khasiat untuk menyembuhkan sakit demam atau batuk 

serta dapat berfungsi untuk membersihkan darah.  Prospek perkembangan lobak 

masih sangat cerah dan dapat dilihat dari perkembangan areal terus meningkat 

pada tahun 1999 dengan produksi minimal 15 - 20 ton/ha.  Bahkan lobak kini 

telah menjadi salah satu komoditi ekspor (Kalangi, 2006). 

 Secara umum kompos merupakan dekomposisi bahan – bahan organik 

atau proses perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa yang 

sederhana dengan bantuan mikroorganisme.  Kompos berfungsi memperbaiki 

struktur tanah, tekstur tanah, aerasi dan peningkatan daya resap tanah terhadap air. 
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Kompos juga berfungsi sebagai stimulan untuk mikroorganisme yang dapat 

menjaga tanah dalam kondisi sehat dan seimbang.  Penggunaan kompos mampu 

mengatasi kelangkaan pupuk anorganik yang mahal (Isroi, 2008). 

 Pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

tanaman walaupun dalam jumlah yang kecil.  Pengunaan pupuk organik selain 

dapat memperbaiki struktur tanah juga secara tidak langsung dapat meningkatkan 

produktivitas lahan.  Untuk mempertahankan dan meningkatkan bahan organik 

tanah diperlukan penambahan pupuk organik secara berangsur.  Masalah utama 

dalam penggunaan pupuk organik adalah jumlah yang banyak sementara 

ketersediaannya terbatas (Nurhayati dkk., 2011). 

 Bentuk pupuk organik ada yang padat dan cair. Pupuk organik padat 

adalah pupuk yang sebagian besar atau keseluruhannya terisi atas bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman atau kotoran hewan yang berbentuk padat. 

Berdasarkan bahan asalnya, pupuk organik padat dapat dibedakan menjadi pupuk 

hijau, pupuk kandang, kompos dan humus (Calvin, 2015). 

 Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh industri 

pengolahan kedelai menjadi tahu yang kurang dimanfaatkan, sehingga apabila di 

biarkan dapat berakibat terjadinya pencemaran lingkungan.  Salah satu cara agar 

limbah tersebut dapat memiliki nilai ekonomis adalah dengan memanfaatkan 

sebagai pupuk organik.  Keuntungan menggunakan ampas tahu sebagai pupuk 

adalah karena ampas tahu banyak tersedia dan memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi (Desiana dkk., 2013). 

 Ampas tahu mengandung protein 43,8 %, lemak 0,9 %, serat kasar 6 %, 

kalsium 0,32 %, fosfor 0,76 %, magnesium 32,3 mg/kg dan bahan lainnya.  
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Ampas tahu mengandung N rata-rata 16 % dari protein yang dikandungnya 

(Desiana dkk., 2013). 

 Pupuk organik cair adalah pupuk organik dalam bentuk cair.  Pupuk 

organik cair diolah dari bahan baku berupa kotoran ternak, kompos, limbah alam, 

hormon tumbuhan dan bahan-bahan alami lainnya yang diproses secara alamiah 

selama 4 bulan.  Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan 

kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai 

alternatif pengganti pupuk kandang (Parman, 2007). 

 Salah satu tanaman yang termasuk golongan leguminoceae yang 

berpotensi sebagai pupuk organik cair yang dapat memicu pertumbuhan tanaman 

adalah gamal.  Dari daun gamal dapat diperoleh sebesar 3,15% N, 0,22% P, 

2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg.  Daun gamal jika dijadikan pupuk organik 

mempunyai kandungan nitrogen lebih tinggi sehingga sangat cocok jika 

diaplikasikan pada tanaman yang menghasilkan bagian vegetatif sebagai bagian 

tanaman yang dipanen (Jusuf dkk., 2007). 

 Berdasarkan hal di atas maka saya mencoba untuk melakukan penelitian 

dengan judul pemanfaatan limbah ampas tahu dan pemberian POC daun gamal 

(Gliricidia sepium J.) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak (Raphanus 

sativus L.). 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah ampas tahu 

dan pemberian POC daun gamal (Gliricidia sepium J.) terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman lobak (Raphanus sativus L.). 
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Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian limbah ampas tahu terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman lobak. 

2. Ada pengaruh POC daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

lobak. 

3. Ada interaksi pemberian limbah ampas tahu dan pemberian POC daun gamal 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan studi Strata Satu (S1) 

pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan informasi bagi yang membutuhkan terutama bagi petani yang 

ingin membudidayakan tanaman lobak. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Tanaman Lobak  

 Lobak (Raphanus sativus L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi 

semusim, berumur pendek, dan berbentuk perdu atau semak.  Lobak termasuk 

tanaman semusim karena hanya satu kali berproduksi dan setelah itu tanaman 

akan mati.  Lobak berumur pendek, hanya 40-90 hari.  Umur lobak bervariasi 

menurut varietas dan kondisi lingkungan tempat tanam.  Tanaman lobak dapat 

tumbuh tegak dengan ketinggian sekitar 40 cm (Berlian, 2003). 

 Sistematika tanaman lobak memiliki kingdom : plantae, divisi : 

spermatophyta, kelas : dycotiledonae, ordo : brassica, famili : brassicaceae, 

genus : raphanus, spesies : Raphanus sativus L. (Sanria, 2014). 

Morfologi Tanaman Lobak 

Akar  

 Perakaran tanaman lobak terdiri atas akar tunggang dan serabut.  Akar 

tunggang dapat menembus tanah sampai kedalaman 50 cm, sedangkan akar 

serabut umumnya tumbuh menyebar (menjalar) kesamping dan menembus tanah 

dangkal.  Akar tunggang akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi bakal umbi 

(stolon) yang selanjutnya menjadi umbi lobak yang besar, berbentuk bulat 

memanjang, bulat pendek atau bulat dengan diameter bisa mencapai 8 cm atau 

lebih.  Akar tanaman berwarna keputih - putihan atau putih gading (Sanria, 2014). 

Batang 

 Batang tanaman lobak berbentuk bulat, berbuku - buku, sedikit berkayu, 

agak keras, sangat pendek dan kecil sehingga seolah-olah tidak berbatang.  Warna 

batang umumnya hijau tua.  Batang tanaman tersebut merupakan tempat 

tumbuhnya tangkai - tangkai daun yang rimbun sehingga batang yang berukuran 
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pendek itu tertutup oleh tangkai - tangkai daun.  Permukaan batang halus, pada 

ruas atau buku batang tempat tumbuhnya tangkai daun mengalami penebalan 

(Sanria, 2014). 

Daun 

 Tanaman lobak umumnya berdaun rimbun dan letak daun berselang - 

seling mengelilingi batang.  Daun berbentuk panjang lonjong dan tulang - tulang 

daun menyirip seperti duri ikan.  Warna daun hijau muda sampai hijau tua. 

Ukuran daun kecil sampai besar, tergantung varietas dengan tangkai daun cukup 

panjang.  Helaian daun umumnya berlekuk - lekuk bagian tepinya.  Tanaman 

lobak umumnya berdaun tunggal, namun ada juga yang berdaun majemuk 

(terutama lobak jenis hibrida).  Berdaun majemuk, yaitu tiap- tiap tangkai terdapat 

beberapa helai daun yang bersusun menjari.  Helaian daun tebal, lemas, dan 

permukaannya berbulu halus (Sanria, 2014). 

Bunga 

 Tanaman lobak berbunga warnanya putih berpadu ungu pada bagian 

ujungnya.  Bunga tumbuh dari pucuk tanaman, tersusun seperti rangkaian yang 

bercabang - cabang.  Kuntum bunga berbentuk silindris atau bulat panjang. Bunga 

lobak berjenis kelamin dua.  Bunga lobak yang telah mengalami penyerbukan 

akan menghasilkan buah dan biji – bijian (Sanria, 2014). 

Buah dan biji 

 Buah tanaman lobak berbentuk polong dengan sedikit biji.  Tiap polong 

berisi sekitar 6 butir biji.  Biji berbentuk bulat dan kecil.  Warna biji yang telah 

tua kecokelat - cokelatan.  Biji ini biasa dipergunakan untuk perbanyakan tanaman 

(Sanria, 2014). 
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Umbi 

 Umbi terbentuk dari akar tunggang. Proses pembentukan umbi ditandai 

dengan terhentinya pertumbuhan memanjang dari akar (stolon) yang diikuti 

pembesaran sehingga akar tunggang (rhizome) membengkak.  Umbi berfungsi 

untuk mentimpan bahan makanan (cadangan makanan) seperti karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, mineral, dan air.  Ukuran, bentuk, dan warna umbi lobak 

bermacam-macam, tergantung varietasnya.  Ukuran umbi bervariasi besar dan 

kecil.  Bentuk umbi ada yang bulat panjang, bulat semipanjang, dan bulat.  Umbi 

lobak dapat berwana merah cerah, ungu kemerah-merahan, putih, putih kehijau-

hijauan, dan merah dengan perpaduan warna hitam (Sanria, 2014). 

Syarat Tumbuh Tanaman Lobak 

Tanah 

 Keadaan tanah yang baik dan sesuai untuk tanaman lobak adalah yang 

berstruktur remah, gembur, banyak mengandung bahan organik, subur, mudah 

mengikat air (porous) dan solum tanah dalam.  Sedangkan tekstur tanah yang 

cocok adalah tanah lempung ringan dengan sedikit kandungan pasir.  Keadaan pH 

tanah yang sesuai untuk tanaman lobak bervariasi antara 6,0 – 6,8.  Derajat 

keasaman tanah (pH), selain berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan 

tanaman, berpengaruh juga terhadap kehidupan organisme tanah yang 

menguraikan bahan organik tanah menjadi zat - zat hara yang dapat di serap 

tanaman.  Daerah yang cocok untuk tanaman lobak adalah dataran tinggi atau 

daerah pegunungan dengan ketinggian tempat yang ideal antara 1.000 – 1.500 

mdpl (Samadi, 2013). 
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Iklim 

 Suhu rata – rata harian yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman lobak 

adalah 15,60C – 21,10C.  Tetapi suhu optimal untuk pembentukan umbi yang 

normal berkisar antara 150C - 180C.  Kelembaban udara yang sesuai bagi 

pertumbuhan tanaman adalah 70 – 90%.  Kelembaban udara yang terlalu tinggi 

menghambat pertumbuhan tanaman akibat serangan hama dan penyakit terutama 

penyakit - penyakit yang disebabkan oleh cendawan.  Lama penyinaran yang di 

perlukan oleh tanaman lobak untuk kegiatan fotosintesis adalah  9 – 10 jam 

perhari.  Daerah dengan rerata curah hujan 1.000 – 1.900 mm pertahun sangat 

sesuai untuk membudidayakan lobak (Samadi, 2013). 

Peranan Limbah Ampas Tahu 

 Limbah merupakan benda (padat, B3, cair, gas) yang tidak diperlukan dan 

dibuang.  Limbah pada umumnya mengandung unsur bahan pencemar dengan 

konsentrasi yang bervariasi.  Bila dikembalikan ke alam dalam jumlah besar, 

limbah ini akan terakumulasi di alam sehingga mengganggu keseimbangan 

ekosistem alam.  Penumpukan limbah di alam menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem bila limbah tersebut tidak dikelola dengan baik.  Pengelolaan limbah ini 

merupakan upaya merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi 

pendayagunaan limbah,  serta pengendalian dampak yang ditimbulkannya 

(Sayanda, 2012).  

 Mikroorganisme merupakan faktor terpenting dalam proses pengomposan 

bahan organik, mikroorganisme terutama bakteri, jamur dan actinomycetes 

(Djuarnani, 2005).  Salah satu limbah pertanian yang dapat  dijadikan pupuk 

kompos adalah ampas tahu.  
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 Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh industri 

pengolahan kedelai menjadi tahu yang kurang dimanfaatkan, sehingga apabila 

dibiarkan dapat berakibat terjadinya pencemaran lingkungan.  Salah satu cara agar 

limbah tersebut dapat memiliki nilai ekonomis adalah dengan memanfaatkan 

sebagai pupuk organik.  Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan 

alam atau bahan sintetis.  Pupuk organik memiliki keunggulan dari segi 

pemenuhan bahan bakunya, biaya produksi dan kandungan senyawa organik. 

Pemanfaatan pupuk organik lebih menguntungkan petani karena kesuburan tanah 

dan hasil tanamannya akan lebih terjaga dari pencemaran bahan kimia akibat 

penggunaan pupuk kimia seperti urea (Syafrizal, 2013). 

 Ampas tahu mengandung N, P, K, Ca, Mg, dan C organik yang berpotensi 

untuk meningkatkan kesuburan tanah.  Hal ini didasarkan pada hasil analisis 

bahan kering ampas tahu yang mengandung kadar air 2,69%, protein kasar 

27,09%, serat kasar 22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02%, Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (BETN) 6,87%, kalsium 0,5%, dan fosfor 0,27%.  Potensi ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah (Danial, 2008). 

Peranan POC Daun Gamal 

 Penggunaan pupuk organik alam yang dapat dipergunakan untuk 

membantu mengatasi kendala produksi pertanian yaitu pupuk organik cair. pupuk 

organik ini diolah dari bahan baku berupa kotoran ternak, kompos, limbah alam, 

hormon tumbuhan dan bahan – bahan alami lainnya yang diproses secara alamiah 

selama 4 bulan.  Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah dapat membantu meningkatkan produksi tanaman, 

meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang (Parman, 2007).  
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 Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya yang harus diterapkan 

untuk mendapatkan produksi tanaman yang tinggi. Pemupukan digunakan untuk 

merangsang tanaman agar lebih cepat berbuah.  Selain dilakukan melalui akar, 

pemberiannya dapat juga melalui daun dengan cara disemprotkan.  Tujuan 

pemberian pupuk melalui daun ini untuk memenuhi kekurangan zat-zat tertentu 

yang tidak tersedia pada pupuk yang diberikan melalui akar (Maryani, 2013). 

 Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair.  Kelebihan pupuk 

organik cair adalah unsur hara yang dikandungnya lebih cepat tersedia dan mudah 

diserap akar tanaman.  Salah satu tanaman yang termasuk golongan leguminoceae 

yang berpotensi sebagai pupuk organik cair yang dapat memicu pertumbuhan 

tanaman adalah gamal.  Dari daun gamal dapat diperoleh sebesar 3,15 % N, 0,22 

% P, 2,65 % K, 1,35 % Ca dan 0,14 % Mg (Fitri dkk., 2016). 

 Keunggulan daun gamal dibandingkan leguminaceae lainnya yaitu dapat 

dengan mudah dibudidayakan, pertumbuhannya cepat dan produksi biomassanya 

tinggi.  Gamal juga mempunyai kandungan nitrogen yang cukup tinggi dengan 

C/N rendah, menyebabkan biomasa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi 

(Jusuf dkk., 2007). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Anom Kecamatan Panei, 

Kabupaten Simalungun dengan ketinggian tempat ± 500 mdpl dan dilaksanakan 

pada bulan Maret s/d Mei 2018. 

Bahan dan Alat  

Bahan - bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih tanaman 

lobak hibrida varietas Chinese Radish Long, limbah ampas tahu, daun gamal, 

EM4, dedak, air, bambu, insektisida Dursban 200 EC, insektisida Alcove 50 EC, 

fungisida Topsin – M 70 WP serta bahan – bahan lain yang mendukung penelitian 

ini. 

Alat - alat yang digunakan yaitu polybag ukuran 25 x 40 cm, cangkul, 

parang, meteran, gembor, patok standar, gelas ukur, gergaji, scalifer, alat tulis 

serta alat - alat lain yang mendukung penelitian ini. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor perlakuan, yaitu : 

1. Faktor perlakuan pemberian Limbah Ampas Tahu (A), terdiri dari empat taraf 

yaitu : 

A0  :  tanpa pemberian (kontrol) 

A1  :  150 g/polybag 

A2  :  300 g/polybag 

A3  :  450 g/polybag 
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2. Faktor  perlakuan  pemberian  POC  daun  gamal  (P),  terdiri  dari  empat  taraf   

yaitu : 

P0   :  tanpa pemberian (kontrol) 

P1   :  60 ml/liter air 

P2  :  120 ml/liter air 

P3  :  180 ml/liter air 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu : 

A0P0  A1P0  A2P0  A3P0   

A0P1  A1P1   A2P1  A3P1   

A0P2  A1P2  A2P2  A3P2   

A0P3  A1P3  A2P3  A3P3   

Jumlah ulangan   :  3 ulangan 

Jumlah plot    :  48 plot 

Jumlah tanaman per plot  :  5 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  :  240 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot :  4 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya :  192 tanaman 

Jarak antar plot   :  20 cm 

Jarak antar ulangan   :  50 cm 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT). 

Model analisis untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah sebagai 

berikut :   

  Yijk = µ + ρi + αj + βk + (αβ)jk + €ijk 
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Keterangan :   

Yijk  :  Data  pengamatan  pada  blok  ke-I, faktor  A  pada taraf ke – j 

               dan faktor J pada taraf ke – P 

µ  :  Efek nilai tengah 

ρi   :  Efek dari blok ke – i 

αj  :  Efek dari perlakuan faktor A pada taraf ke – j 

βk  :  Efek dari faktor P dan taraf ke – k 

(αβ)jk  :  Efek internal faktor A pada taraf ke – j dan faktor P pada taraf ke  

                 - k (Zaki dkk., 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

 Lahan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa – sisa tanaman dan tanaman 

pengganggu (gulma) dan kemudian tanah diratakan dengan menggunakan 

cangkul.  Sisa tanaman dan kotoran tadi dibuang keluar areal pertanaman. 

Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindari serangan hama, penyakit dan 

menekan persaingan tanaman dengan gulma. 

Pembuatan dan Aplikasi Kompos Limbah Ampas Tahu 

 Kompos ampas tahu terbentuk karena proses fermentasi oleh bakteri 

pengurai. Pembuatan kompos ampas tahu dicampur dengan dedak padi dengan 

perbandingan 2 : 1.  Pada pembuatan kompos ini menggunakan mikroorganisme 

yaitu Efektif Mikroorganisme (EM4) dan gula merah. Fungsi dari gula merah 

yaitu sebagai nutrisi bagi mikroorganisme.  Sebelum digunakan EM4 dan gula 

merah dilarutkan dengan air sebanyak 5 ml/liter air dan disiramkan ke ampas tahu 

yang telah disiapkan sebelumnya sambil diaduk hingga merata.  Kemudian ampas 

tahu ditutup dengan terpal dan diaduk setiap tiga hari sekali agar terjadi 

pertukaran oksigen pada kompos. 

 Kompos limbah ampas tahu digunakan sebagai pupuk dasar yaitu 

diaplikasikan dua minggu sebelum penanaman.  Pupuk ditabur pada setiap plot – 

plot perlakuan.  Dosis pemupukan sesuai perlakuan yaitu A0 adalah kontrol, A1 

diberikan 150 g/polybag, A2 diberikan 300 g/polybag dan A3 diberikan 450 

g/polybag. 

Pembuatan dan Aplikasi Pupuk Organik Cair Daun Gamal 

 Pupuk organik cair daun gamal terbentuk karena proses fermentasi oleh 

bakteri pengurai.  Pada pembuatan pupuk organik cair ini menggunakan 
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mikroorganisme yaitu Efektif Mikroorganisme (EM4) dan gula merah.  Fungsi 

dari gula merah yaitu sebagai nutrisi bagi mikroorganisme.  Bahan baku berupa 

daun gamal sebanyak 10 kg dicincang halus kemudian dimasukkan ke dalam 

ember, selanjutnya ditambahkan larutan EM4, gula merah dan air bersih sebanyak 

15 liter.  Fermentasi bahan campuran tersebut selama 2 minggu dan diaduk setiap 

tiga hari selama 5 – 10 menit. 

 Cara aplikasi pupuk organik cair yaitu disiramkan ke tanah pada saat 

tanaman berumur 2 MST sampai 4 MST dengan interval seminggu sekali.  Dosis 

pemupukan diberikan sesuai dengan perlakuan yaitu P0 adalah kontrol, P1 

diberikan 60 ml/liter air,  P2 diberikan 120 ml/liter air dan P3 diberikan 180 

ml/liter air. 

Pengisian Polibag 

 Media tanam yang digunakan adalah tanah sub soil dan kemudian 

dimasukkan kedalam polibag yang berukuran 25 x 40 cm cm.  Pengisian polibag 

dilakukan dengan menyisahkan bagian atas sebanyak 10 cm dan dilipat. 

Tujuannya yaitu menyisahkan bagian untuk  pengaplikasian kompos ampas tahu 

dan memudahkan pada saat melakukan pembumbunan. 

Penanaman 

 Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam terleih dahulu 

sedalam 2 cm.  Benih langsung ditanam ke dalam lubang tanam.  Setiap lubang 

tanam diisi masing – masing 2 benih.  

Pemeliharaan 

Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari dengan 

menggunakan gembor.  Apabila hujan maka penyiraman ditiadakan. 
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Penyisipan 

 penyisipan dilakukan sampai tanaman berumur 2 MST dengan 

menggunakan tanaman sisipan yang telah disediakan sebelumnya.  Tanaman 

sisipan ditanam bersamaan dengan tanaman utama. 

Pembumbunan 

 Pembumbunan dilakukan apabila terdapat tanaman yang miring pada plot 

yaitu dengan cara menaikkan tanah yang terdapat dipinggir tanaman kebagian 

batang tanaman. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma pada polibag ataupun diareal 

penanaman.  Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh 

disekitar tanaman. 

Pemupukan 

 Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk organik cair daun 

gamal yang telah dibuat sebelumnya.  Dosis pemupukan sesuai dengan perlakuan. 

Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST sampai 4 MST dengan 

interval seminggu sekali. 

Pengendalian hama dan penyakit 

 Pengendalian hama penyakit dilakukan secara manual yaitu mengutip 

langsung hama yang terdapat pada tanaman.  Apabila hama dan penyakit sudah 

melampaui ambang batas maka perlu dilakukan pengendalian secara kimiawi. 

Pemanenan 

 Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 40 – 45 hari.  Ciri – ciri 

tanaman yang sudah siap panen yaitu umbi pada tanaman sudah membesar dan 

berwarna putih cerah. 
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Parameter Pengamatan 

Tinggi tanaman 

 Pengukurn tinggi tanaman dilakukan mulai dari pangkal batang sampai 

daun tumbuh tertinggi.  Pengamatan dilakukan setelah tanaman berumur 2 MST 

sampai 4 MST. 

Jumlah Daun 

 Pengamatan jumlah daun tanaman lobak dilakukan dengan cara 

menghitung daun yang telah membuka sempurna.  Pengamatan dilakukan setelah 

tanaman berumur 2 MST sampai 4 MST. 

Panjang Umbi 

 Pengamatan panjang umbi tanaman lobak dilakukan pada akhir penelitian 

dengan cara mengukur panjang umbi dari pangkal sampai ujung bagian bawah 

dengan menggunakan meteran. 

Diameter Umbi 

 Pengamatan diameter tanaman lobak dilakukan pada akhir penelitian 

dengan menggunakan scalifer yaitu dengan mengukur bagian tengah umbi. 

Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Tanaman Sampel 

 Pengamatan berat segar tanaman lobak dilakukan pada akhir penelitian 

yaitu dengan menimbang bagian atas (batang dan daun) tanaman lobak pada 

masing – masing tanaman sampel. 

Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Plot 

 Pengamatan berat segar tanaman lobak dilakukan pada akhir penelitian 

yaitu dengan menimbang bagian atas (batang dan daun) tanaman lobak pada plot. 
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Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Tanaman Sampel 

 Pengamatan berat segar tanaman lobak dilakukan pada akhir penelitian 

yaitu dengan menimbang bagian bawah (umbi) tanaman lobak pada masing – 

masing tanaman sampel. 

Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Plot 

 Pengamatan berat segar tanaman lobak dilakukan pada akhir penelitian 

yaitu dengan menimbang bagian bawah (umbi) tanaman lobak pada plot. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Data pengamatan tinggi tanaman lobak beserta sidik ragamnya dapat 

dilihat pada lampiran 4 sampai 9. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberian ampas tahu berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, faktor pemberian POC daun gamal tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata seperti dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Lobak Umur 4 MST dengan Perlakuan Ampas Tahu dan 
POC Daun Gamal  

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                         .................................cm................................... 
A0 22,43 17,89 18,52 18,30 19,28 a 
A1 21,90 20,82 22,19 20,02 21,23 ab 
A2 24,00 23,91 22,32 21,01 22,81 bc 
A3 23,75 23,25 21,47 23,45 22,98 cd 

Rataan 23,02 21,47 21,12 20,69   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman tertinggi yaitu pada 

perlakuan A3 (22,98) berpengaruh nyata dengan perlakuan A1 (19,28) dan A1 

(21,23) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2 (22,81).  Dari hasil 

penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian dosis ampas tahu 

yang tinggi mampu meningkatkan kesuburan tanah yang disebabkan oleh aktifitas 

biologi didalam tanah sehingga terbentuk sifat fisik tanah yang lebih baik. 

Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berperan membantu tanaman dalam proses 

penyerapan unsur hara khususnya nitrogen. Setyamidjaja dan Wirasmoko (1994) 
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mengemukakan bahwa unsur hara N berperan dalam merangsang pertumbuhan 

vegetatif tanaman, sehingga semakin banyak N yang tersedia maka pertumbuhan 

vegetatif tanaman akan semakin baik. 

 Hubungan tinggi tanaman lobak dengan pemberian ampas tahu dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Hubungan Tinggi Tanaman Lobak Umur 4 MST terhadap Pemberian 
Ampas Tahu 

 Pada gambar 1, dapat diketahui bahwa pemberian ampas tahu dengan 

dosis 450 g/polybag mampu menghasilkan tinggi tanaman 22,98 cm dan 

menunjukkan regresi positif dengan persamaan ŷ = 19,676 + 0,0084x dengan nilai 

r = 0,9049.  Dimana terjadi peningkatan tinggi tanaman dari setiap perlakuan. 

Semakin tinggi dosis yang diberikan, maka tinggi tanaman semakin meningkat 

mulai dari dosis terendah sampai dosis tertinggi.  Tingginya kandungan N pada 

ampas tahu menjadikan tanaman tumbuh dengan baik karena terjadinya proses – 

proses pembentukan sintesa protein dan asam amino.  Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh Gardner dkk. (1991), unsur N sangat dibutuhkan tanaman 

untuk sintesa asam – asam amino dan protein, terutama pada titik titik tumbuh dan 
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ujung – ujung tanaman sehingga dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman 

seperti pembelahan dan pemanjangan sel yang selanjutnya dapat meningkatkan 

tinggi tanaman. 

Jumlah Daun 

 Data pengamatan jumlah daun tanaman lobak beserta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada lampiran 10 sampai 15. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberian ampas tahu berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun, faktor pemberian POC daun gamal tidak berpengaruh 

nyata dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata seperti dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Lobak Umur 4 MST dengan Perlakuan Ampas 
Tahu dan POC Daun Gamal  

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                         ...............................helai................................... 
A0 7,33 7,50 6,33 6,92 7,02 a 
A1 8,25 7,92 8,33 7,75 8,06 ab 
A2 9,25 9,00 7,75 8,00 8,50 cd 
A3 9,00 8,17 8,00 8,67 8,46 bc 

Rataan 8,46 8,15 7,60 7,83   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rataan jumlah daun tanaman lobak 

tertinggi terdapat pada perlakuan A2 (8,50) yang berbeda nyata dengan perlakuan 

A0 (7,02) dan A1 (8,06) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3 (8,46). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pada pengamatan 

jumlah daun menunjukkan hasil yang nyata dari pemberian ampas tahu. Hal ini 

disebabkan karena kandungan nitrogen (N) yang tinggi pada ampas tahu mampu 

meningkatkan pertumbuhan daun secara maksimal dan dapat memenuhi 
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kebutuhan unsur hara pada tanaman lobak.  Seperti yang dikemukakan oleh 

Suriatna (2002) nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan vegetatif 

dan apabila tanaman kekurangan unsur nitrogen tanaman akan menjadi kerdil. 

 Hubungan jumlah daun tanaman lobak dengan pemberian ampas tahu 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.  Hubungan Jumlah Daun Tanaman Lobak Umur 4 MST terhadap 
Pemberian Ampas Tahu 

 Pada Gambar 2, dapat diketahui bahwa pemberian ampas tahu dengan 

dosis 300 g/polybag mampu menghasilkan jumlah daun sebanyak 8,50 helai dan 

menunjukkan regresi positif dengan persamaan ŷ = 7,2979 + 0,0032x dengan nilai 

r = 0,7932.  Dimana terjadi peningkatan dari setiap dosis yang diberikan mulai 

dari 0 g/polybag, 150 g/polybag dan 300 g/polybag.  Semakin tinggi dosis yang 

diberikan, semakin tinggi pula kandungan unsur haranya.  Notohadiprawiro 

(1999) menyatakan mineralisasi merupakan peristiwa penting dalam perombakan 

bahan organik karena melepaskan unsur – unsur dan ikatan organik yang diserap 

oleh tanaman.  Dengan demikian jika kompos yang diberikan dalam jumlah yang 

sedikit maka hara yang dilepas dari proses perombakan juga sedikit. 
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Panjang Umbi 

 Data pengamatan panjang umbi tanaman lobak beserta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada lampiran 16 dan 17. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian ampas tahu dan POC daun 

gamal tidak berpengaruh nyata terhadap panjang umbi tanaman lobak seperti 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Panjang Umbi Tanaman Lobak dengan Perlakuan Ampas Tahu dan POC 
Daun Gamal 

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                         .................................cm................................... 
A0 24,35 22,10 19,32 16,96 20,68 
A1 21,58 24,60 25,38 22,63 23,55 
A2 26,17 25,02 23,28 23,76 24,55 
A3 26,61 22,97 23,85 25,21 24,66 

Rataan 24,68 23,67 22,95 22,14   

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian ampas tahu dan POC daun 

gamal tidak berpengaruh nyata terhadap panjang umbi tanaman lobak.  Hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor penghambat pertumbuhan panjang umbi 

tanaman lobak.  Salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan panjang umbi 

lobak yaitu karena tanah yang kurang gembur akibat ditanam pada polybag dan 

derajat keasaman tanah (pH) terlalu rendah sehingga kurangnya organisme tanah 

yang menguraikan bahan organik tanah menjadi zat – zat hara yang dapat diserap 

oleh tanaman.  Hal ini disebabkan karena tanah terkena air hujan yang lama 

kelamaan menjadi padat.  Hal ini telah dikemukakan oleh Sumadi (2013) yang 

menyatakan bahwa derajat keasaman tanah (pH) berpengaruh terhadap kehidupan 

organisme tanah yang menguraikan bahan – bahan organik tanah menjadi zat – zat 

hara yang dapat diserap oleh tanaman. 
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Diameter Umbi 

 Data pengamatan diameter umbi tanaman lobak beserta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada lampiran 18 dan 19. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberian ampas tahu berpengaruh 

nyata terhadap diameter umbi, faktor pemberian POC daun gamal tidak 

berpengaruh nyata dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata seperti 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Diameter Umbi Tanaman Lobak dengan Perlakuan Ampas Tahu dan 
POC Daun Gamal 

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                         ................................mm.................................. 
A0 28,53 27,12 24,43 22,85 25,73 a 
A1 26,52 30,90 30,42 29,33 29,29 b  
A2 33,76 36,08 31,78 28,60 32,55 c 
A3 34,43 34,23 34,18 36,19 34,76 d 

Rataan 30,81 32,08 30,20 29,24   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3 (34,76) yang berpengaruh nyata terhadap A0 (25,73), A1 (29,29) dan 

A2 (32,55). Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa ampas tahu memberikan 

peranan penting dalam hal pembentukan umbi tanaman lobak dikarenakan pada 

ampas tahu terdapat unsur hara K yang dapat mengatur proses fisiologi tanaman. 

 Kandungan unsur K yang terdapat dalam limbah ampas tahu memiliki 

kriteria yang sangat tinggi.  Keberadaan unsur hara K ini dapat mengatur proses 

fisiologi tumbuhan.  Kegunaan unsur K pada tanaman adalah membantu membuat 

protein dan karbohidrat, memperkuat jaringan tanaman, serta membantu antibodi 

tanaman melawan penyakit dan kekeringan.  Selain itu, untuk mengatur berbagai 
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proses fisiologi tanaman. Kalium merupakan pengaktif dari sejumlah besar enzim 

yang penting untuk fotosintesis dan respirasi (Rahmina dkk., 2017). 

 Hubungan diameter umbi tanaman lobak dengan pemberian ampas tahu 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hubungan Diameter Umbi Tanaman Lobak terhadap Pemberian  
Ampas Tahu 

 Pada Gambar 3, dapat diketahui bahwa pemberian ampas tahu dengan 

dosis 450 g/polybag mampu menghasilkan diameter umbi sebanyak 34,76 mm 

dan menunjukkan regresi positif dengan persamaan ŷ = 26,03 + 0,0202x 

dengan nilai r = 0,9895.  Dimana terjadi peningkatan diameter umbi pada setiap 

perlakuan.  Semakin tinggi Dosis yang diberikan, semakin meningkat diameter 

umbi pada tanaman lobak.  Volume akar sangat erat kaitannya dengan unsur hara 

makro dan mikro, dimana unsur hara N yang diserap oleh tanaman berperan 

dalam menunjang pertumbuhan vegetatif seperti akar.  Volume akar juga 

dipengaruhi oleh laju pemanjanan akar, Lakitan (2007) menyatakan bahwa laju 

pemanjangan akar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor lingkungan. Faktor 
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internal yang mempengaruhi adalah pasokan fotosintat.  Sedangkan faktor 

lingkungan yang mempengaruhi adalah suhu tanah dan kandungan air tanah. 

Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Tanaman Sampel 

 Data pengamatan berat bagian atas per tanaman sampel tanaman lobak 

beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 20 dan 21. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberian ampas tahu berpengaruh 

nyata terhadap berat segar bagian atas tanaman per tanaman sampel, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap pemberian POC daun gamal dan tidak ada interaksi 

yang nyata antara kedua perlakuan seperti dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5.  Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Tanaman Sampel Tanaman 
Lobak dengan Perlakuan Ampas Tahu dan POC Daun Gamal 

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                         ..................................g..................................... 
A0 92,50 81,67 80,83 74,17 82,29 a 
A1 95,42 110,83 106,67 109,17 105,52 b 
A2 128,33 112,08 114,17 105,83 115,10 c 
A3 135,00 125,00 113,33 130,00 125,83 d 

Rataan 112,81 107,40 103,75 104,79   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3 (125,83) yang berpengaruh nyata terhadap A0 (82,29), A1 (105,52) 

dan A2 (115,10).  Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa ampas tahu 

memberikan peranan penting dalam hal pertumbuhan daun tanaman lobak 

dikarenakan pada ampas tahu terdapat unsur hara N yang tinggi sehingga dapat 

memicu pertumbuhan daun.  Pertumbuhan daun dipengaruhi oleh unsur – unsur 

nitrogen, klor dan seng.  Nitrogen berfungsi memacu pertumbuhan daun 

(Prihmantoro dan  Indriani, 2001). Tabel 5 menunjukkan bahwa berat segar 
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bagian atas tanaman per tanaman sampel tertinggi dihasilkan pada perlakuan A3 

yaitu 125,83 g dengan perlakuan ampas tahu sebanyak 450 g/polybag sedangkan 

berat segar bagian atas per tanaman sampel terendah pada perlakuan A0 yaitu 

82,29 g tanpa adanya perlakuan. 

 Hubungan berat segar bagian atas tanaman per tanaman sampel tanaman 

lobak dengan pemberian ampas tahu dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Hubungan Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Tanaman Sampel 
Tanaman Lobak terhadap Pemberian Ampas Tahu 

 Berdasarkan Gambar 4 tersebut, dapat diketahui bahwa pemberian ampas 

tahu dengan dosis 450 g/polybag mampu menghasilkan berat segar bagian atas 

tanaman per tanaman sampel sebanyak 125,83 g dan menunjukkan regresi positif 

dengan persamaan ŷ = 86,156 + 0,0935x dengan nilai r = 0,9516.  Dimana terjadi 

peningkatan dari dosis terendah sampai dosis yang tertinggi.  Ampas tahu 

memiliki unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman terutama unsur N 

sehingga tanaman lobak dapat tumbuh dengan baik.  Unsur N dibutuhkan oleh 

tanaman untuk membentuk sel, jaringan dan organ tanaman.  Koswara (1992) 

menyatakan bahwa kekurangan N atau adanya gangguan metabolisme N pada 
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kisaran waktu tertentu akan membatasi pertumbuhan organ tanaman.  Oleh kerena 

itu untuk memperoleh pertumbuhan yang baik unsur N harus tersedia dengan 

cukup selama fase pertumbuhannya.  

Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Plot 

 Data pengamatan berat bagian atas per plot tanaman lobak beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 22 dan 23. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberiam ampas tahu 

berpengaruh nyata terhadap berat segar bagian atas tanaman per plot, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap faktor pemberian POC daun gamal dan tidak ada 

interaksi antara kedua perlakuan seperti dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6.  Berat Bagian Atas Tanaman per Plot Tanaman Lobak dengan Perlakuan 
Ampas Tahu dan POC Daun Gamal 

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                      ................................... g..................................... 
A0 94,67 79,33 74,00 70,00 79,50 a 
A1 89,67 109,33 110,67 104,00 103,42 b 
A2 134,67 105,00 116,00 102,67 114,58 c 
A3 131,33 122,67 116,67 127,33 124,50 d 

Rataan 112,58 104,08 104,33 101,00   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3 (124,50) yang berbeda nyata terhadap A0 (79,50), A1 (103,42) dan A2 

(114,58).  Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa pemberian dosis ampas tahu 

yang tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal.  Hal ini 

disebabkan karena tersedianya unsur hara yang cukup bagi tanaman.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Kubo (1993) bahwa produk ampas kedelai yang telah di 

fermentasi oleh mikroorganisme dapat menjadi produk yang efektif bagi tanaman. 
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Unsur hara yang dapat mendukung tanaman untuk dapat tumbuh dengan baik 

salah satunya yaitu unsur hara makro (NPK) dimana unsur ini dibutuhkan dalam 

jumlah yang banyak. 

 Hubungan berat segar bagian atas tanaman per plot tanaman lobak dengan 

pemberian ampas tahu dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5.  Hubungan Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Plot Tanaman 
Lobak terhadap Pemberian Ampas Tahu 

 Pada Gambar 5, dapat diketahui bahwa pemberian ampas tahu dengan 

dosis 450 g/polybag mampu menghasilkan berat segar bagian atas tanaman per 

plot sebanyak 124,50 g dan menunjukkan regresi positif dengan persamaan ŷ = 

83,575 + 0,0974x dengan nilai r = 0,9505.  Dimana terjadi peningkatan dari dosis 

terendah sampai dosis yang tertinggi. Peningkatan ini terjadi karena pemberian 

dosis ampas tahu yang semakin banyak mampu memacu pertumbuhan tanaman 

lobak. Tingginya kandungan N pada ampas tahu mampu meningkatkan jumlah 

daun pada tanaman. Unsur N meningkatkan fotosintesa dan hasil dapat 

diakumulasikan pada seluruh bagian tanaman untuk pertumbuhan, termasuk untuk 

pembentukan daun.  Sehingga dapat dikatakan bahwa banyaknya komposisi unsur 
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N pada kompos limbah ampas tahu yang digunakan berpengaruh terhadap 

pertambahan jumlah daun pada tanaman lobak terutama kompos pada perlakuan 

yang dosisnya lebih tinggi (Harahap dkk., 2015). 

Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Tanaman Sampel 

 Data pengamatan berat segar bagian bawah per tanaman sampel tanaman 

lobak beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 24 dan 25. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberian ampas tahu berpengaruh 

nyata terhadap berat segar bagian bawah tanaman per tanaman sampel, tetapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap faktor pemberian POC daun gamal dan interaksi 

kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata seperti dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7.   Berat Bagian Bawah Tanaman per Tanaman Sampel Tanaman Lobak 
dengan Perlakuan Ampas Tahu dan POC Daun Gamal 

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                         ..................................g.................................... 
A0 136,67 85,83 80,83 72,50 93,96 a 
A1 95,42 147,08 132,50 110,00 121,25 b 
A2 176,67 189,17 151,67 138,33 163,96 c 
A3 169,33 170,00 175,83 200,83 179,00 d 

Rataan 144,52 148,02 135,21 130,42   
Keterangan :   Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3 (179,00) yang berbeda nyata terhadap perlakuan A0 (93,96), A1 

(121,25) dan A2 (163,96).  Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa perlakuan 

A3 (179,00) merupakan perlakuan tertinggi dikarenakan dosis yang tinggi. 

Semakin tinggi dosis yang diberikan makan semakin baik pula tanaman dalam 

membentuk umbi. Tersedianya kandungan unsur hara K pada ampas tahu 

menjadikan pembentukan umbi semakin maksimal.  Unsur kalium sangat 
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berperan dalam meningkatkan diameter batang tanaman, khususnya dalam 

peranannya sebagai jaringan yang menghubungkan antara akar dan daun pada 

proses penyerapan unsur hara. Dengan tersedianya unsur hara K maka 

pembentukan karbohidrat akan berjalan dengan baik (Harahap dkk., 2015). 

 Hubungan berat segar bagian bawah tanaman per tanaman sampel tanaman 

lobak dengan pemberian ampas tahu dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6.   Hubungan Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Tanaman Sampel 
Tanaman Lobak terhadap Pemberian Ampas Tahu 

 Pada Gambar 6, dapat diketahui bahwa pemberian ampas tahu dengan 

dosis 450 g/polybag mampu menghasilkan berat segar bagian bawah tanaman per 

tanaman sampel sebanyak 179,00 g dan menunjukkan regresi positif dengan 

persamaan ŷ = 94,867 + 0,1986x dengan nilai r = 0,9715. Dimana terjadi 

peningkatan dari dosis terendah sampai dosis yang tertinggi.  Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara berat segar bagian bawah 

tanaman per tanaman sampel terhadap pemberian ampas tahu. 
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Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Plot 

 Data pengamatan berat segar bagian bawah tanaman per plot tanaman 

lobak beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 26 dan 27. 

 Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa faktor pemberian ampas tahu berpengaruh 

nyata terhadap berat segar bagian bawah tanaman per plot, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap pemberian POC daun gamal dan tidak ada interaksi 

yang nyata terhadap kedua perlakuan seperti dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Berat Bagian Bawah Tanaman per plot Tanaman Lobak dengan  
Perlakuan Ampas Tahu dan POC Daun Gamal 

Ampas Tahu 
Pupuk Organik Cair (ml/liter air) 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

                                      ....................................g..................................... 
A0 127,33 81,33 88,67 71,33 92,17 a 
A1 96,33 141,00 136,00 96,67 117,50 b 
A2 187,33 181,33 148,67 130,67 162,00 c 
A3 150,80 184,00 170,67 188,67 173,53 d 

Rataan 140,45 146,92 136,00 121,83   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

 Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa rataan tertinggi terdapat pada perlakuan 

A3 (173,53) yang berbeda nyata terhadap A0 (92,17), A1 (117,50) dan A2 (162,00). 

Pemberian dosis ampas tahu yang tinggi mampu menghasilkan berat segar bagian 

bawah tanaman per tanaman sampel sebanyak 173,53 g.  Dimana terjadi peran 

ampas tahu yang sa ngat penting bagi pertumbuhan umbi tanaman lobak. 

Kandungan yang penting dalam pembentukan umbi tanaman lobak yaitu unsur 

hara P dan K dimana unsur hara tersebut sangat berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan akar tanaman. Selain itu pada ampas tahu pada ampas tahu terdapat 

fungi yang berfungsi sebagai pelarut nutrisi tanaman dalam tanah.  Seperti yang 

dinyatakan oleh Harman dkk. (2004) menyatakan bahwa bahan organik yang 
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terdapat Trichoderma sp. dapat melarutkan berbagai nutrisi tanaman dalam tanah 

seperti Rock Phospate, Fe, Cu, Mn dan Zn sehingga lebih tersedia oleh tanaman 

lobak. 

 Hubungan berat segar bagian bawah tanaman per plot tanaman lobak 

dengan pemberian ampas tahu dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7.    Hubungan Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Plot Tanaman 
Lobak terhadap Pemberian Ampas Tahu 

 Pada Gambar 7, dapat diketahui bahwa pemberian ampas tahu dengan 

dosis 450 g/polybag mampu menghasilkan berat segar bagian bawah tanaman per 

plot sebanyak 173,53 g dan menunjukkan regresi positif dengan persamaan ŷ = 

88,509 + 0,239x dengan nilai r = 0,9849. Dimana pada pengamatan berat segar 

bagian bawah tanaman per plot mendapatkan hasil yang baik karena terjadi 

peningkatan berat segar bagian tanaman per plot dari setiap perlakuan.  Hal ini 

dikarenakan kompos ampas tahu dapat memperbaiki struktur tanah dengan 

meningkatkan kandungan bahan organik yang berada didalam tanah, merangsang 

perakaran tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah (Tanthowi, 2008). 

Kompos ampas tahu mengandung berbagai macam unsur hara yang dibutuhkan 
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oleh tanaman. Berdasarkan analisis yang dilakukan di laboratorium Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Riau (2015), jenis dan jumlah hara yang 

terkandung dalam kompos ampas tahu adalah N : 3,75%, P : 0,7%, K : 0,32% dan 

C : 41,54%. 

 



 
1 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pemberian ampas tahu mempengaruhi tinggi tanaman dengan perlakuan 

tertinggi pada A3 (22,98), jumlah daun dengan perlakuan tertinggi pada A2 

(8,50), diameter umbi dengan perlakuan tertinggi pada A3 (34,76), berat segar 

bagian atas tanaman per tanaman sampel dengan perlakuan tertinggi pada A3 

(125,83), berat segar bagian atas tanaman per plot dengan perlakuan tertinggi 

pada A3 (124,50), berat segar bagian bawah tanaman per tanaman sampel 

dengan perlakuan tertinggi pada A3 (179,00) dan berat segar bagian bawah 

tanaman per plot dengan perlakuan tertinggi pada A3 (173,53). 

2. Pemberian POC daun gamal tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman lobak. 

3. Tidak ada interaksi yang nyata pada pemberian limbah ampas tahu dan POC 

daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. 

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan menggunakan Pupuk Organik 

Cair (POC) daun gamal dengan cara meningkatkan dosis perlakuan yang optimal 

agar dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Denah Plot Penelitian 

     ULANGAN I      ULANGAN II     ULANGAN III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       C 

 

 

 

Keterangan :   A  :  Jarak Antar Polybag         :  10 cm 

B  :  Jarak Antar Plot                :  20  cm 

C  :  Jarak Antar Ulangan         :  50 cm 
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Lampiran 2.  Bagan Tanaman Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   A :  Jarak Antar Polybag 10 cm 

 :  Tanaman Sampel 

 :  Bukan Tanaman Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 



 
3 

Lampiran 3.  Deskripsi Tanaman Lobak Varietas Chinese Radish Long 

Rekomendasi Dataran :  Rendah - Tinggi 

Umur Panen (HST) :  40 – 45 HST 

Bobot per Buah (kg) :   0,5 – 0,7 kg/buah 

Potensi Hasil (ton/ha) :  5i,3 – 73,3 Ton/Ha 

Bentuk / Tipe Umbi :  Bulat Panjang 

Kulit Umbi :  Putih 

Daging Umbi :  Putih dan Halus 

Panjang Umbi : 25 – 50 cm 
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Lampiran 4.  Tinggi Tanaman Lobak (cm) Umur 2 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 11,78 10,45 7,18 29,40 9,80 
A0P1 8,35 5,90 6,38 20,63 6,88 
A0P2 11,73 6,98 5,73 24,43 8,14 
A0P3 9,03 7,10 6,45 22,58 7,53 
A1P0 8,35 10,15 8,18 26,68 8,89 
A1P1 12,43 7,48 6,40 26,30 8,77 
A1P2 11,60 7,10 9,55 28,25 9,42 
A1P3 8,35 7,38 7,25 22,98 7,66 
A2P0 11,90 9,10 9,05 30,05 10,02 
A2P1 10,55 10,03 9,73 30,30 10,10 
A2P2 10,00 7,85 8,33 26,18 8,73 
A2P3 8,73 6,88 7,58 23,18 7,73 
A3P0 11,25 8,50 9,58 29,33 9,78 
A3P1 11,70 9,30 9,65 30,65 10,22 
A3P2 10,78 8,08 7,73 26,58 8,86 
A3P3 10,28 9,35 8,15 27,78 9,26 
Total 166,78 131,60 126,88 425,25   

Rataan 10,42 8,23 7,93   8,86 
 

Lampiran 5.  Daftar Sidik Ragam 2 MST Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 59,41 29,70 23,61* 3,32 

Perlakuan 15 47,71 3,18 2,53* 2,02 
A 3 13,87 4,62 3,67* 2,92 

Linier 1 13,73 13,73 10,91* 4,17 
Kuadratik 1 0,135 0,135 0,11 tn 4,17 

P 3 15,25 5,08 4,04* 2,92 
Linier 1 14,65 14,65 11,65* 4,17 

Kuadratik 1 0,04 0,04 0,03 tn 4,17 
Interaksi 9 18,60 2,07 1,64tn 2,21 

Galat 30 37,74 1,26   
Total 47 144,86       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  12,66% 
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Lampiran 6.  Tinggi Tanaman Lobak (cm) 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 17,63 17,20 11,23 46,05 15,35 
A0P1 14,00 10,93 10,60 35,53 11,84 
A0P2 19,35 9,45 10,80 39,60 13,20 
A0P3 16,13 11,35 11,28 38,75 12,92 
A1P0 15,98 16,30 13,50 45,78 15,26 
A1P1 18,55 13,35 11,70 43,60 14,53 
A1P2 18,10 12,00 16,10 46,20 15,40 
A1P3 14,53 12,95 14,15 41,63 13,88 
A2P0 18,20 16,10 15,68 49,98 16,66 
A2P1 16,50 15,88 16,48 48,85 16,28 
A2P2 16,05 14,65 15,43 46,13 15,38 
A2P3 15,63 12,55 13,83 42,00 14,00 
A3P0 18,83 14,45 15,40 48,68 16,23 
A3P1 18,28 15,90 15,43 49,60 16,53 
A3P2 17,20 13,55 13,05 43,80 14,60 
A3P3 17,68 15,03 14,30 47,00 15,67 
Total 272,60 221,63 218,93 713,15   

Rataan 17,04 13,85 13,68   14,86 
 

Lampiran 7.  Daftar Sidik Ragam 3 MST Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 114,31 57,15 20,44* 3,32 

Perlakuan 15 87,17 5,81 2,08* 2,02 
A 3 44,15 14,72 5,26* 2,92 

Linier 1 39,37 39,37 14,08* 4,17 
Kuadratik 1 4,782 4,782 1,71 tn 4,17 

Kubik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 
P 3 19,59 6,53 2,34 tn 2,92 

Linier 1 17,69 17,69 6,33* 4,17 
Kuadratik 1 0,89 0,89 0,32 tn 4,17 

Kubik 1 1,01 1,01 0,36 tn 4,17 
Interaksi 9 23,43 2,60 0,93 tn 2,21 

Galat 30 83,88 2,80   
Total 47 285,35       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  11,25% 
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Lampiran 8.  Tinggi Tanaman Lobak (cm) Umur 4 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 25,75 25,13 16,40 67,28 22,43 
A0P1 20,58 16,75 16,35 53,68 17,89 
A0P2 25,58 15,70 14,28 55,55 18,52 
A0P3 22,68 16,23 16,00 54,90 18,30 
A1P0 22,80 22,33 20,58 65,70 21,90 
A1P1 25,85 19,05 17,55 62,45 20,82 
A1P2 24,95 17,75 23,87 66,57 22,19 
A1P3 21,05 18,13 20,88 60,05 20,02 
A2P0 27,45 22,35 22,20 72,00 24,00 
A2P1 23,15 24,18 24,40 71,73 23,91 
A2P2 23,85 20,20 22,90 66,95 22,32 
A2P3 23,03 18,20 21,80 63,03 21,01 
A3P0 25,70 23,15 22,40 71,25 23,75 
A3P1 23,15 23,45 23,15 69,75 23,25 
A3P2 23,45 20,10 20,85 64,40 21,47 
A3P3 25,53 23,00 21,83 70,35 23,45 
Total 384,53 325,68 325,42 1035,62   

Rataan 24,03 20,35 20,34   21,58 
 

Lampiran 9.  Daftar Sidik Ragam 4 MST Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F.Hitung 
 F. Tabel 

0,05 
Blok 2 144,94 72,47 13,56* 3,32 

Perlakuan 15 183,34 12,22 2,29* 2,02 
A 3 106,36 35,45 6,63* 2,92 

Linier 1 96,25 96,25 18,01* 4,17 
Kuadratik 1 9,467 9,467 1,77 tn 4,17 

Kubik 1 0,65 0,65 0,12 tn 4,17 
P 3 36,93 12,31 2,30 tn 2,92 

Linier 1 32,14 32,14 6,01* 4,17 
Kuadratik 1 3,79 3,79 0,71 tn 4,17 

Kubik 1 1,00 1,00 0,19 tn 4,17 
Interaksi 9 40,05 4,45 0,83tn 2,21 

Galat 30 160,35 5,34   
Total 47 488,63       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  10,72% 
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Lampiran 10.  Jumlah Daun Tanaman Lobak (helai) Umur 2 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 2,00 2,75 2,00 6,75 2,25 
A0P1 1,75 1,50 2,00 5,25 1,75 
A0P2 2,00 2,00 1,75 5,75 1,92 
A0P3 2,00 2,00 2,25 6,25 2,08 
A1P0 2,75 2,25 2,00 7,00 2,33 
A1P1 2,50 2,00 2,00 6,50 2,17 
A1P2 2,25 1,75 2,00 6,00 2,00 
A1P3 2,00 2,25 2,00 6,25 2,08 
A2P0 3,00 2,25 2,25 7,50 2,50 
A2P1 2,00 2,75 2,00 6,75 2,25 
A2P2 2,75 1,75 2,25 6,75 2,25 
A2P3 1,75 1,75 2,00 5,50 1,83 
A3P0 2,25 2,00 2,00 6,25 2,08 
A3P1 2,75 2,00 2,50 7,25 2,42 
A3P2 2,00 1,75 2,00 5,75 1,92 
A3P3 2,50 2,00 2,00 6,50 2,17 
Total 36,25 32,75 33,00 102,00   

Rataan 2,27 2,05 2,06   2,13 
 

Lampiran 11.  Daftar Sidik Ragam 2 MST Jumlah Daun 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 0,48 0,24 2,79 tn 3,32 

Perlakuan 15 1,96 0,13 1,53 tn 2,02 
A 3 0,28 0,09 1,10 tn 2,92 

Linier 1 0,15 0,15 1,75 tn 4,17 
Kuadratik 1 0,130 0,130 1,52 tn 4,17 

Kubik 1 0,00 0,00 0,01 tn 4,17 
P 3 0,55 0,18 2,15 tn 2,92 

Linier 1 0,46 0,46 5,37* 4,17 
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,97 tn 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,11 tn 4,17 
Interaksi 9 1,13 0,13 1,46 tn 2,21 

Galat 30 2,57 0,09   
Total 47 5,00       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  13,76% 
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Lampiran 12.  Jumlah Daun Tanaman Lobak (helai) Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 4,00 3,75 3,25 11,00 3,67 
A0P1 4,25 2,75 3,75 10,75 3,58 
A0P2 4,75 3,00 3,00 10,75 3,58 
A0P3 4,50 2,75 3,50 10,75 3,58 
A1P0 4,75 4,75 3,75 13,25 4,42 
A1P1 5,00 4,00 3,75 12,75 4,25 
A1P2 4,75 3,75 4,00 12,50 4,17 
A1P3 4,00 4,00 4,25 12,25 4,08 
A2P0 6,25 4,50 4,50 15,25 5,08 
A2P1 4,25 4,75 4,25 13,25 4,42 
A2P2 5,50 3,75 4,50 13,75 4,58 
A2P3 4,75 4,75 4,25 13,75 4,58 
A3P0 5,25 4,50 4,50 14,25 4,75 
A3P1 4,75 4,25 4,75 13,75 4,58 
A3P2 4,50 4,25 4,25 13,00 4,33 
A3P3 5,00 4,50 4,25 13,75 4,58 
Total 76,25 64,00 64,50 204,75   

Rataan 4,77 4,00 4,03   4,27 
 

Lampiran 13.  Daftar Sidik Ragam 3 MST Jumlah Daun 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 6,01 3,00 15,14* 3,32 

Perlakuan 15 9,47 0,63 3,18* 2,02 
A 3 8,25 2,75 13,87* 2,92 

Linier 1 6,58 6,58 33,19* 4,17 
Kuadratik 1 1,595 1,595 8,04* 4,17 

Kubik 1 0,08 0,08 0,38 tn 4,17 
P 3 0,74 0,25 1,25 tn 2,92 

Linier 1 0,44 0,44 2,21 tn 4,17 
Kuadratik 1 0,29 0,29 1,48 tn 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,06 tn 4,17 
Interaksi 9 0,47 0,05 0,26tn 2,21 

Galat 30 5,95 0,20   
Total 47 21,43       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  10,44% 
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Lampiran 14.  Jumlah Daun Tanaman Lobak (helai) Umur 4 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 8,00 8,50 5,50 22,00 7,33 
A0P1 7,75 7,00 7,75 22,50 7,50 
A0P2 7,75 5,75 5,50 19,00 6,33 
A0P3 8,50 6,00 6,25 20,75 6,92 
A1P0 8,75 9,00 7,00 24,75 8,25 
A1P1 9,25 7,25 7,25 23,75 7,92 
A1P2 9,50 7,50 8,00 25,00 8,33 
A1P3 8,00 7,50 7,75 23,25 7,75 
A2P0 11,50 7,75 8,50 27,75 9,25 
A2P1 8,50 9,75 8,75 27,00 9,00 
A2P2 9,50 6,75 7,00 23,25 7,75 
A2P3 8,75 8,00 7,25 24,00 8,00 
A3P0 10,25 8,50 8,25 27,00 9,00 
A3P1 8,00 8,00 8,50 24,50 8,17 
A3P2 8,00 7,75 8,25 24,00 8,00 
A3P3 9,50 8,75 7,75 26,00 8,67 
Total 141,50 123,75 119,25 384,50   

Rataan 8,84 7,73 7,45   8,01 
 

Lampiran 15.  Daftar Sidik Ragam 4 MST Jumlah Daun 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 17,30 8,65 12,29* 3,32 

Perlakuan 15 26,95 1,80 2,55* 2,02 
A 3 17,07 5,69 8,08* 2,92 

Linier 1 13,54 13,54 19,23* 4,17 
Kuadratik 1 3,521 3,521 5,00* 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,17 
P 3 4,98 1,66 2,36 tn 2,92 

Linier 1 3,50 3,50 4,98* 4,17 
Kuadratik 1 0,88 0,88 1,25 tn 4,17 

Kubik 1 0,60 0,60 0,85 tn 4,17 
Interaksi 9 4,90 0,54 0,77 tn 2,21 

Galat 30 21,12 0,70   
Total 47 65,37       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  10,47% 
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Lampiran 16.  Panjang Umbi Tanaman Lobak (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 23,50 33,03 16,53 73,05 24,35 
A0P1 21,15 26,15 19,00 66,30 22,10 
A0P2 28,43 17,20 12,33 57,95 19,32 
A0P3 22,48 15,23 13,18 50,88 16,96 
A1P0 21,33 23,35 20,08 64,75 21,58 
A1P1 32,30 20,23 21,28 73,80 24,60 
A1P2 29,63 22,50 24,00 76,13 25,38 
A1P3 25,68 18,18 24,05 67,90 22,63 
A2P0 30,65 21,10 26,75 78,50 26,17 
A2P1 24,23 24,15 26,68 75,05 25,02 
A2P2 33,18 20,25 16,40 69,83 23,28 
A2P3 28,20 21,68 21,40 71,28 23,76 
A3P0 29,70 27,35 22,78 79,83 26,61 
A3P1 21,25 20,03 27,63 68,90 22,97 
A3P2 27,45 20,90 23,20 71,55 23,85 
A3P3 30,28 21,50 23,85 75,63 25,21 
Total 429,40 352,80 339,10 1121,30   

Rataan 26,84 22,05 21,19   23,36 
 

Lampiran 17.  Daftar Sidik Ragam Panjang Umbi 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 296,03 148,01 7,90* 3,32 

Perlakuan 15 282,99 18,87 1,01 tn 2,02 
A 3 123,87 41,29 2,20tn 2,92 

Linier 1 100,43 100,43 5,36* 4,17 
Kuadratik 1 22,894 22,894 1,22 tn 4,17 

Kubik 1 0,55 0,55 0,03 tn 4,17 
P 3 41,83 13,94 0,74 tn 2,92 

Linier 1 41,63 41,63 2,22 tn 4,17 
Kuadratik 1 0,11 0,11 0,01 tn 4,17 

Kubik 1 0,09 0,09 0,00 tn 4,17 
Interaksi 9 117,29 13,03 0,70tn 2,21 

Galat 30 562,23 18,74   
Total 47 1141,25       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  18,53% 
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Lampiran 18.  Diameter Umbi Tanaman Lobak (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 33,38 31,05 21,15 85,58 28,53 
A0P1 26,13 27,53 27,70 81,35 27,12 
A0P2 33,58 20,78 18,93 73,28 24,43 
A0P3 30,80 20,75 17,00 68,55 22,85 
A1P0 19,20 33,93 26,43 79,55 26,52 
A1P1 34,55 29,78 28,38 92,70 30,90 
A1P2 32,63 26,33 32,30 91,25 30,42 
A1P3 28,50 26,95 32,53 87,98 29,33 
A2P0 36,75 31,63 32,90 101,28 33,76 
A2P1 30,85 40,53 36,85 108,23 36,08 
A2P2 29,25 34,33 31,78 95,35 31,78 
A2P3 29,65 28,25 27,90 85,80 28,60 
A3P0 37,28 34,90 31,10 103,28 34,43 
A3P1 30,58 36,75 35,35 102,68 34,23 
A3P2 38,08 30,15 34,33 102,55 34,18 
A3P3 40,70 35,85 32,03 108,58 36,19 
Total 511,88 489,45 466,63 1467,95   

Rataan 31,99 30,59 29,16   30,58 
 

Lampiran 19.  Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 63,99 31,99 1,58 tn 3,32 

Perlakuan 15 750,84 50,06 2,47* 2,02 
A 3 558,41 186,14 9,18* 2,92 

Linier 1 552,52 552,52 27,25* 4,17 
Kuadratik 1 5,535 5,535 0,27 tn 4,17 

Kubik 1 0,35 0,35 0,02 tn 4,17 
P 3 50,79 16,93 0,84 tn 2,92 

Linier 1 25,91 25,91 1,28 tn 4,17 
Kuadratik 1 14,96 14,96 0,74 tn 4,17 

Kubik 1 9,92 9,92 0,49 tn 4,17 
Interaksi 9 141,64 15,74 0,78 tn 2,21 

Galat 30 608,17 20,27   
Total 47 1423,00       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  14,72% 
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Lampiran 20.  Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Tanaman Sampel (g) 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 112,50 105,00 60,00 277,50 92,50 
A0P1 82,50 65,00 97,50 245,00 81,67 
A0P2 122,50 70,00 50,00 242,50 80,83 
A0P3 95,00 60,00 67,50 222,50 74,17 
A1P0 88,75 105,00 92,50 286,25 95,42 
A1P1 152,50 95,00 85,00 332,50 110,83 
A1P2 97,50 72,50 150,00 320,00 106,67 
A1P3 105,00 105,00 117,50 327,50 109,17 
A2P0 155,00 95,00 135,00 385,00 128,33 
A2P1 96,25 117,50 122,50 336,25 112,08 
A2P2 137,50 87,50 117,50 342,50 114,17 
A2P3 92,50 90,00 135,00 317,50 105,83 
A3P0 162,50 112,50 130,00 405,00 135,00 
A3P1 117,50 142,50 115,00 375,00 125,00 
A3P2 132,50 90,00 117,50 340,00 113,33 
A3P3 155,00 105,00 130,00 390,00 130,00 
Total 1905,00 1517,50 1722,50 5145,00   

Rataan 119,06 94,84 107,66   107,19 
 

Lampiran 21.  Daftar Sidik Ragam Berat Segar Bagian Atas Tanaman per 
Tanaman Sampel 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 4697,66 2348,83 4,49* 3,32 

Perlakuan 15 14935,94 995,73 1,90 tn 2,02 
A 3 12395,05 4131,68 7,90* 2,92 

Linier 1 11795,03 11795,03 22,55* 4,17 
Kuadratik 1 468,750 468,750 0,90 tn 4,17 

P 3 590,89 196,96 0,38 tn 2,92 
Linier 1 460,65 460,65 0,88 tn 4,17 

Kuadratik 1 125,13 125,13 0,24 tn 4,17 
Interaksi 9 1950,00 216,67 0,41tn 2,21 

Galat 30 15689,84 522,99   
Total 47 35323,44       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  21,34% 
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Lampiran 22.  Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 124 102 58 284,00 94,67 
A0P1 78 62 98 238,00 79,33 
A0P2 118 60 44 222,00 74,00 
A0P3 94 54 62 210,00 70,00 
A1P0 77 102 90 269,00 89,67 
A1P1 154 92 82 328,00 109,33 
A1P2 100 86 146 332,00 110,67 
A1P3 100 102 110 312,00 104,00 
A2P0 160 104 140 404,00 134,67 
A2P1 81 110 124 315,00 105,00 
A2P2 134 98 116 348,00 116,00 
A2P3 86 86 136 308,00 102,67 
A3P0 146 112 136 394,00 131,33 
A3P1 118 134 116 368,00 122,67 
A3P2 138 92 120 350,00 116,67 
A3P3 152 94 136 382,00 127,33 
Total 1860,00 1490,00 1714,00 5064,00   

Rataan 116,25 93,13 107,13   105,50 
 

Lampiran 23.  Daftar Sidik Ragam Berat Segar Bagian Atas Tanaman per Plot 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 4341,50 2170,75 3,96* 3,32 

Perlakuan 15 17644,67 1176,31 2,15* 2,02 
A 3 13486,17 4495,39 8,20* 2,92 

Linier 1 12818,82 12818,82 23,39* 4,17 
Kuadratik 1 588,000 588,000 1,07 tn 4,17 

Kubik 1 79,35 79,35 0,14 tn 4,17 
P 3 885,50 295,17 0,54 tn 2,92 

Linier 1 714,15 714,15 1,30 tn 4,17 
Kuadratik 1 80,08 80,08 0,15 tn 4,17 

Kubik 1 91,27 91,27 0,17 tn 4,17 
Interaksi 9 3273,00 363,67 0,66 tn 2,21 

Galat 30 16439,83 547,99   
Total 47 38426,00       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  22,19% 
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Lampiran 24.  Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Tanaman Sampel (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 140,00 222,50 47,50 410,00 136,67 
A0P1 67,50 115,00 75,00 257,50 85,83 
A0P2 172,50 42,50 27,50 242,50 80,83 
A0P3 150,00 42,50 25,00 217,50 72,50 
A1P0 73,75 137,50 75,00 286,25 95,42 
A1P1 240,00 98,75 102,50 441,25 147,08 
A1P2 160,00 102,50 135,00 397,50 132,50 
A1P3 115,00 67,50 147,50 330,00 110,00 
A2P0 240,00 127,50 162,50 530,00 176,67 
A2P1 137,50 227,50 202,50 567,50 189,17 
A2P2 192,50 152,50 110,00 455,00 151,67 
A2P3 187,50 100,00 127,50 415,00 138,33 
A3P0 222,50 155,50 130,00 508,00 169,33 
A3P1 167,50 137,50 205,00 510,00 170,00 
A3P2 212,50 130,00 185,00 527,50 175,83 
A3P3 267,50 160,00 175,00 602,50 200,83 
Total 2746,25 2019,25 1932,50 6698,00   

Rataan 171,64 126,20 120,78   139,54 
 

Lampiran 25.  Daftar Sidik Ragam Beras Segar Bagian Bawah Tanaman per 
Tanaman Sampel 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 24963,41 12481,70 5,38* 3,32 

Perlakuan 15 73916,04 4927,74 2,12* 2,02 
A 3 54786,71 18262,24 7,87* 2,92 

Linier 1 53222,82 53222,82 22,95* 4,17 
Kuadratik 1 450,188 450,188 0,19 tn 4,17 

Kubik 1 1113,70 1113,70 0,48 tn 4,17 
P 3 2384,78 794,93 0,34 tn 2,92 

Linier 1 1823,26 1823,26 0,79 tn 4,17 
Kuadratik 1 206,26 206,26 0,09 tn 4,17 

Kubik 1 355,27 355,27 0,15 tn 4,17 
Interaksi 9 16744,55 1860,51 0,80tn 2,21 

Galat 30 69578,84 2319,29   
Total 47 168458,29       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  34,51% 
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Lampiran 26.  Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

A0P0 138,00 198,00 46,00 382,00 127,33 
A0P1 66,00 96,00 82,00 244,00 81,33 
A0P2 180,00 58,00 28,00 266,00 88,67 
A0P3 154,00 38,00 22,00 214,00 71,33 
A1P0 63,00 142,00 84,00 289,00 96,33 
A1P1 234,00 95,00 94,00 423,00 141,00 
A1P2 146,00 126,00 136,00 408,00 136,00 
A1P3 110,00 56,00 124,00 290,00 96,67 
A2P0 252,00 134,00 176,00 562,00 187,33 
A2P1 116,00 208,00 220,00 544,00 181,33 
A2P2 192,00 150,00 104,00 446,00 148,67 
A2P3 158,00 94,00 140,00 392,00 130,67 
A3P0 182,00 154,40 116,00 452,40 150,80 
A3P1 180,00 146,00 226,00 552,00 184,00 
A3P2 190,00 142,00 180,00 512,00 170,67 
A3P3 248,00 142,00 176,00 566,00 188,67 
Total 2609,00 1979,40 1954,00 6542,40   

Rataan 163,06 123,71 122,13   136,30 
 

Lampiran 27.  Daftar Sidik Ragam Berat Segar Bagian Bawah Tanaman per Plot 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel  

0,05 
Blok 2 17209,72 8604,86 3,71* 3,32 

Perlakuan 15 72022,80 4801,52 2,07* 2,02 
A 3 52176,03 17392,01 7,49* 2,92 

Linier 1 49973,98 49973,98 21,52* 4,17 
Kuadratik 1 571,320 571,320 0,25 tn 4,17 

Kubik 1 1630,73 1630,73 0,70 tn 4,17 
P 3 4071,73 1357,24 0,58 tn 2,92 

Linier 1 2674,67 2674,67 1,15 tn 4,17 
Kuadratik 1 1277,20 1277,20 0,55 tn 4,17 

Kubik 1 119,85 119,85 0,05 tn 4,17 
Interaksi 9 15775,05 1752,78 0,75 tn 2,21 

Galat 30 69651,73 2321,72   
Total 47 158884,24       

Keterangan :  * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  35,35% 


